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ABSTRAK

Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinasal pd
menyatakan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahin @ntara seorang wanita
dengan pria sebagai suami isteri dengan tujuan metuk keluarga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’uNas®buah perkawinan
dapat dicegah apabila salah satu dari kedua calempmlai tidak memenuhi
persyaratan untuk melangsungkan perkawinan. Parattentang pencegahan
perkawinan ini tercantum dalam pasal 13 Undang-ugdsio.1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan.

Masalah pencegahan perkawinan banyak terjadi dgklingan
masyarakat . Sebagian masalah dapat diselesaikamnaskekeluargaan, yaitu
dengan musyawarah, ada pula yang tidak dapat siéskdsn secara kekeluargaan
dan memilih untuk diselesaikan di meja hijau,esgpperkara yang terjadi di
Pengadilan Agama Yogyakarta, yaitu Perkara No: 0Fé&t.G/2010/PA.YK
tentang penolakan pencegahan perkawinan, telaltudippada tanggal 18 Mei
2011. Perkara tersebut berawal dari orang tua calempelai pria yang tidak
merestui pernikahan, menurut mereka calon mempedaita berakhlak buruk,
berniat menipu dan menguasai harta keluarga cakmpelai pria. Oleh karena
itu mereka bersikeras untuk untuk mencegah perlawiersebut agar tidak
terjadi. Berangkat dari permasalahan di agEsyusun tertarik untuk meneliti
bagaimana dasar dan pertimbangan hakim dalam nkenp&mohonan
pencegahan perkawinan dan bagaimana tinjauan hisdam terhadap putusan
tersebut.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi meliputi jenis
penelitian, sifat penelitian, pengumpulan data,de&atan masalah, dan analisis
data. Jenis penelitian yang digunakan adalah pemelpustakdlibrary research).
Penelitian ini bersifat Preskriptif. Teknik pengumpulan datameliputi:
dokumentasi dan wawancarRendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normatif dan yuridis. Analisis data yang digunakadalah metode analisa
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehypsun maka dapat
diambil kesimpulan bahwa dasar hukum yang digunaiedm adalah: 1) UU No.
1 Tahun 1974, 2) Kompilasi Hukum Islam. Pertimbanbakim diantaranya 1)
Kaidah fighiyah, 2) Hadis Nabi, 3). Pertimbangarmeks sosial, yaitu karena
wanita hamil diluar nikah, khawatir zina terus mmse perlindungan terhadap
nama baik keluarga dan perlindungan terhadap hlekanhak. Putusan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta untuk menolaknpéionan pencegahan
perkawinan di atas sudah tepat menurut hukum Iskarena kedua mempelai
sudah memenuhi persyaratan perkawinan yaitu adpaysetujuan dari kedua
calon mempelai, tanpa adanya paksaan dari siapd@duya mempelai telah
cukup umur untuk menikah, kedua calon mempelaiktideemiliki hubungan
nasab.

Kata Kunci: Pencegahan, Perkawinan, Putusan Hakim
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MOTTO

Salah satu perkerdilan terkejam dalam hidup
adalah membiarkan jiwa sehat dan cerdas
terperangkap dalam tubuh yang malas, yang

mendahulukan istirahat sebelum bekerja.
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Karya sederhana ini ku persembahkan untuk:

> Kedua orang tuaku tercinta, bpk Ahmadi dan Ibu
Subandiyah

> Kakak sulungku tercinta Untung Kurniawan

> Simbah kakung tercinta Darsono dan Jumadi, simbah
putri tercinta Supiah dan Niah serta segenap keluarga
besar.

> Guru-guruku tercinta, terimakasih telah mengenalkan
huruf dan mengajarkan tentang arti kehidupan dan
perjuangan

> Almamater tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yadgpakai dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat kepotbersama Departemen

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpudionesia tertanggal

22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I.  Konsonan Tunggal

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba’ B be
< Ta’ T te
& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah
d Kha’ kh ka dan ha
4 Dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
g syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
ol dad d de (dengan titik di bawah

viii




§2 Ta t te (dengan titik di bawah
3t} za z zet (dengan titik di bawah
I ‘ain ‘ koma terbalik di atas
é gain g ge
] fa’ f ef
d qaf q qi
El kaf k ka
Jd lam | ‘el
p mim m ‘em
) niin n ‘en
S wawu w W
° Ha h Ha
$ hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye
. Konsonan Rangkap karena Syaddahditulis rangkap
ddaia ditulis Muta’addidah
s ditulis ‘iddah
[I1. Ta’ Marbatah di akhir kata
a. bila dimatikan ditulish
data ditulis Hikmah
L ditulis Jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-katdamng sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, éadagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Dbila diikuti kata sandangal” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengarh

sl 41 dal S ditulis Karimah al-auliya’

c. bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulig

kil 38 ditulis Zakah al-fitri

IV. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
—-ee- Fathah a A
——-e- Kasrah i I
—--i-- Dammah u U

V. Vokal Panjang

. Fathah + alif ditulis A
' Ll ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis A
2. o - -
(ol ditulis tansz
3 Kasrah + ¢’ mati ditulis 1
' P ditulis karim
4 Dammah + awu mati ditulis u
: oagd ditulis furiad




V1. Vokal Rangkap

1 Fathah + g mati ditulis ai

: asin ditulis bainakum
’ Fathah +v@wu mat ditulis au

' Jed ditulis gaul

VIl. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
A} ditulis a’antum
ce ditulis u'iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum

VIIl. Katasandang Alif+Lam
a. Bila diikuti hurufal Qamariyyahditulis dengan huruf “I”.

OIAN ditulis al-Qur’an

bl ditulis al-Qiyas

-

b.  Bila diikuti huruf al Syamsiyyalditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan hiigef)nya

slaudl ditulis as-Sama’

aaddd) ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

s Al g9 ditulis zaw al-furid
Al Ja) ditulis ahl as-Sunnah

Xi



X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesiatel@apat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'adidy mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sddatinkan oleh
penerbit, seperti judul bukal-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tegsdlatari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hilAhmad Syukri
Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan ka#d, Anisalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR

e ) G Y
O dgdl 5 Y1 Y O dgdle W1y W I1 y0 T S Cpmmas gy ol Sy db o
ol doeo g dil Jog ¢ o Mg slos Y OB AT e a1 8 WAl W sy g 0ds ket
ol 1 B8 By J Y

Segala puji bagi Allah yang SWT, yang senantiasenbegikan karuniaNya
bagi seluruh umat di dunia, shalawat dan salampgartetap tercurahkan pada nabi
dan Rasul, serta keluarganya sahabat dan parakpemgereka sampai hari akhir
tiba.

Berkat rahmat dan inayah dari Allah SWT, penyuserhasil menyelesaikan
Tugas Akhir perkuliahannya berupa skripsi, sebag#éh satu syarat untuk meraih
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6. Semua teman-teman AS angkatan 2008/2009 FakulsaBydan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sahabat-sahabatku terain kantor Ezy griya
cabang Yogyakarta. Terimakasih untuk kalian seteleh mengisi hari-hariku
dengan warna warni indah, tempatku berbagi suka,du&rsenyum dan tertawa
bersama kalian adalah momen berharga yang akampasi sebagai kenangan
indah dalam hidupku, yang kelak pasti akan kurirgulSemoga silaturahmi kita
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Semoga Allah memberi balasan kebaikan kepada meskaa yang telah
mendukung proses penyelesaian skripsi ini. Penyusenyadari masih banyak
kekurangan dalam membuat kripsi ini. Oleh karema pienyusun mengharapkan
adanya saran dan kritik yang membangun dari pemti@taemoga bermanfaat bagi

para pembaca.

Yogyakarta, 14 Rajab 1435 H
13 Mei 2014 M
Penyusun.
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NIM 083500 88
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinanyatakan
bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin ansgarang wanita dengan
pria sebagai suami isteri dengan tujuan membergliakga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yding $erkaitan
satu sama lain dan saling membutuhkan dalam ségadlasehingga mereka
dituntut untuk berinteraksi dengan manusia lainniéulai dari sinilah
manusia tertarik dengan lawan jenisnya untuk mepaskngan hidup sebagai
patner yang akan saling melengkapi, berbagi kekurangam kizglebihan
masing-masing. Sebagai manusia yang normal temigasamembutuhkan
pendamping hidup yang mampu melayani satu samgskiningga dibutuhkan
sebuah pernikahan yang akan menjadsilah untuk memenuhi kebutuhan
pasangan tersebut, baik kebutuhan lahir maupum.bBegitu pula ikatan
perkawinan harus selalu didasari dengan keridaaikhlasan hati untuk
menerima pasangan secara utuh dan saling percayasaaa lain, karena
keharmonisan keluarga akan sangat dipengaruhi kéblahagiaan masing-

masing anggota keluarga.

'Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, Pasal 1.

1



Dengan demikian, kebahagiaan dan kesejahteraaa dlhirat seperti
yang diharapkan dari perkawinan tersebut dapaemel dengan sendirinya.
Pada dasarnya perkawinan memiliki tujuan terterityyan tersebut di
antarany&:

1. Memperoleh ketenangan hidup penuh cinta dan kastang $akinah,
mawaddah wa rahmah

2. Tujuan reproduksi (penerusan generasi)

3. Pemenuhan kebutuhan biologis

4. Menjaga kehormatan

5. Ibadah

Pada umumnya sebelum terikat tali pernikahan seabagirang
menganggap kebahagiaan hanya sebatas melepabimddgis atau mengikat
hubungan secara sah, akan tetapi tidak memikirlebalgai permasalahan
hidup dan sering kali diabaikan oleh pasangan sustmi sehingga banyak
terjadi kasus perceraian dengan sebab yang bera@amiak sedikit pula
pasangan suami istri yang telah dikaruniai anak galeaikan tanggung
jawabnya sebagai orang tua, dikarenakan terlalikkglengan kepentingannya
sendiri. Akibatnya banyak terjadi penyimpangangpatan yang bermula
pada usia remaja dan tidak menutup kemungkinamargsling terus menerus
hingga beranjak dewasa. Banyak terjadi kasus waaitail di luar nikah, ini

merupakan implikasi dari pergaulan yang tidak tetia.

2 Khoirudin NasutionHukum Perkawinan(Yogyakarta: Tazaffa, 2005), him. 30.



Membina keluarga bahagia pada umumnya menjadi mpetiap
orang, namun kadang impian tersebut terhambat lethkan mungkin tidak
terwujud dikarenakan berbagai macam hal. Persetupteu restu dari orang
tua bisa menjadi salah satu penyebabnya, tidakisgdisangan yang gagal
dalam rumah tangga karena bermula dari pernikabag tidak direstui orang
tua.

Pada dasarnya setiap orang tua menginginkan segalsatu yang
terbaik untuk anak-anaknya. Contohnya pendidikamgyterbaik, baik dari
segi pendidikan agama maupun ilmu pengetahuan untomtoh lain
misalnya pekerjaan yang mapan hingga jodoh yangdsepatau sesuai, agar
tidak terjadi penyesalan di kemudian hari setedajadi perkawinan. Bentuk
dari kekhawatiran orang tua di antaranya banyaémiikan orang tua yang
berusaha melarang hingga mencegah perkawinan, sanegreka tidak
merestui anaknya menjalin hubungan dengan pililimya. Seperti perkara
yang terjadi di Pengadilan Agama Yogyakarta, perkarang tua yang
mengajukan permohonan pencegahan perkawinan terhaakknya, yaitu
Perkara NO: 375/ Pdt.G/2010/PA.YK tentang penolaka@ncegahan
perkawinan yang telah diputus pada tanggal 18 12

Pemohon dalam permohonan pencegahan perkawinatagliadalah
seorang ayah yang mengajukan pencegahan perkavarteadap anak laki-
lakinya yang telah berusia 23 tahun dengan wardtagymenjadi pilihan
hatinya (22 tahun) yang akan berlangsung pada #hrifty Agustus 2010.

Berdasarkan pemeriksaan identitas oleh Pengadilgama Yogyakarta



pemohon bertempat tinggal di wilayah hukum Pengadiigama Yogyakarta,
maka berdasarkan pada Undang-undang No.3 Tahung&dRéra ini menjadi
wewenang Pengadilan Agama Yogyakarta.

Alasan Pemohon dalam mengajukan permohonan peraegah
perkawinan adalah karena Pemohon sebagai ayahskdiajki jika Termohon |
(anak laki-laki pemohon) menikah dengan wanitahpitnya dengan alasan
bahwa wanita tersebut berakhlak buruk dan memitliian tertentu jika
menikah dengan Termohon yaitu menguasai harta Ramati sisi lain
Termohon | dengan Termohon Il (kekasihnya) tetapsikekuh ingin
melanjutkan pernikahannya mengingat Termohon #htehengandung buah
cinta dari keduanya.

Perkara permohonan pencegahan perkawinan ini menveddetu yang
relatif lama, hingga Termohon Il melahirkan anakryerdasarkan keterangan
Pemohon maupun Termohon | dan Termohon I, tanyaba replik, duplik
dan kesimpulan, menunjukkan bahwa antara keduah bplhak yang
berperkara tetap mempertahankan sikapnya masingignadan tidak
ditemukan titik temu antara keduanya.

Selanjutnya pada amar putusan disebutkan menolaiknopenan
Pemohon. Termohon | dan Termohon Il tetap dapatamgsungkan
pernikahannya. Pengadilan membebankan biaya pe#epada Pemohon
sebesar Rp.1.191.000,- (satu juta seratus senpailah satu ribu rupiah).

Dalam hal mengabulkan maupun menolak permohonanegahan

perkawinan tersebut merupakan tugas berat hakinPetigadilan Agama



sebagai pihak yang berwenang menerima dan menik@agaerkara tersebut.
Dalam mengambil keputusan, pertimbangan hakim nad@p bagian
terpenting. Sehingga putusan yang dijatuhkan nekgtan dimensi keutuhan
pertanggung jawaban kepada hukum, kebenaran danlildea serta
pertanggung jawaban kepada Allah.

Berangkat dari permasalahan di atas, penyusumnikeuatuk meneliti
bagaimana dasar dan pertimbangan hakim dalam nkerqmamnohonan
pencegahan perkawinan dan bagaimana tinjauan hulslam terhadap
putusan tersebut. Penyusun memilih untuk melakuksmelitian di
Pengadilan Agama Yogyakarta karena perkara ini pakan perkara yang
jarang terjadi di Pengadilan Agama Yogyakarta. Rsatahan tentang
pencegahan perkawinan yang terjadi di masyarakaummya dapat
diselesaikan secara kekeluargaan, dengan musyawaraama dibantu oleh
pamong warga atau orang yang dipercaya dalam soasyarakat. Namun
perkara pencegahan perkawinan kali ini diselesataRengadilan Agama
Yogyakarta.

Dalam perkara permohonan pencegahan perkawinagbtdrserlihat
jelas bahwa begitu kukuhnya pendirian orang tuagydéidak merestui
pernikahan anaknya, meskipun Pemohon mengetahwisblahbungan si anak
dengan kekasihnya sudah terlampau jauh hingga rkiagiean kehamilan,
namun hal ini tidak meluluhkan hati Pemohon hinggeengajukan

permohonan pencegahan perkawinan ke Pengadilana\yagyakarta.



Berangkat dari latar belakang tersebut penyusurgaregkat persoalan
tersebut ke dalam sebuah skripsi dengan judul &liesp Hukum Islam
Terhadap Penolakan Pencegahan Perkawinan (StudisgPutPengadilan

Agama No: 0375/Pdt.G/2010/PA.YKk)".

B. Pokok Masalah
Agar pembahasan masalah lebih fokus maka penyusmbatasi
pembahasan ini dengan merumuskan masalah yangskkajgai berikut:
1. Apa saja dasar dan pertimbangan hakim dalam mekartuperkara
N0:0375/Pdt.G/PA.YK tentang penolakan pencegahdmpenan?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penolakancegahan
perkawinan, putusan Pengadilan Agama No:0375/p@RIR/PA.YK

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
a. Untuk menjelaskan bagaimana dasar dan pertimbangim dalam
memutuskan perkara No:0375/PDT.G/2010/PA.YK.
b. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islamtatey
penolakan pencegahan perkawinan tersebut.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan secara teoritis adalah untuk memperkayasakiah

keilmuan, khususnyBigh munakahat.



b. Memberikan kontribusi pemikiran dalam penyelesaitantang

penolakan pencegahan perkawinan.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan olejuugean, banyak
tulisan atau karya-karya ilmiah yang berkaitan @engpencegahan
perkawinan, ada beberapa hasil penelitan yang mmavakhazanah
kepustakaan:

Skripsi yang ditulis oleh Labibul Anam yang dibg@udul “Aplikasi
Saddu az-Zari’ah dalam Pencegahan Perkawinan Sebab Penyakit Menular
Seksual”. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa perkeawdapat dicegah jika
salah satu mempelai mengidap penyakit menular atkdan jika perkawinan
tersebut tetap berlangsung pada akhirnya akan rbetien mafsadatdi
antaranya dari segi medis yaitu kemandulan, ceagatgguan kehamilan,
kanker, kematian, sedangkan dari segi internal hutaagga akan berakibat
pada tidak tercapainya tujuan pernikahan yang hakik

Artikel ilmiah yang ditulis oleh Denny Gabriel Almda Tarigan yang
berjudul “Analisis Normatif pasal 6 ayat (5) dansghl4 ayat (1) Undang-
undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (anaésimdap penetapan
izin kawin Pengadilan Agama Kabupaten Malang
N0.0302/Pdt.P/2010/PA.kab.Mlg dan Penetapan PehaegaPerkawinan

Pengadilan Agama Malang No0.208/Pdt.P/2010/PA.Midglam penelitian

3Labibul Anam, "Aplikasi TeoriSaddu az-Zari’ah Dalam Pencegahan Perkawinan Sebab
Penyakit Menular Seksual'Skripsitidak diterbitkan. Universitas Islam Negeri Sunaalijaga
Yogyakarta. 2009.



tersebut terdapat dua pokok masalah yang dibahiis tgatang penetapan
izin kawin dan pencegahan perkawinan. penetapan kiaivin dikeluarkan
oleh pengadilan Malang untuk Pemohon karena sudemenuhi syarat-
syarat perkawinan, kemudian orang tua Pemohon meaya pencegahan
Perkawinan di Pengadilan Agama Malang, namun akitoleh hakim karena
Pemohon sudah memiliki izin kawin dari Pengadilayata Maland.

Skripsi yang ditulis oleh Achmad Sutiyono yang bdgl “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Larangan Perkawinan KarenaakValSkripsi ini
membahas tentang pernikahan yang dilarang akilmgtylaudalam masyarakat
yang erat kaitannya dengan tingkah laku dalam mmakgh yang menjadi
sebuah hukum adat. Skripsi ini menekankan padarfgieng mempengaruhi
larangan perkawinan tersebut masih tetap berlaku mndangan hukum
Islam mengenai hal tersebut.

Skripsi yang berjudul “Larangan Perkawinan Karenabthgan
Susuan (Perspektif Filsafat Hukum Islam)”, ditubteh Abdullah Chafit,
membahas tentang ketentuan larangan perkawinangkargungamada’ah.
Hal ini merupakan ketentuan prinsipil sesuai dengarakter dan prinsip-
prinsip hukum Islam yang sempurna, elastis, dinagiais bersifata’aquli,

menghilangkan kepicikan dan menyedikitkan beban i bagukallaf,

* Denny Gabriel Almanda Tarigan. “Analisis Normatifsal 6 ayat (5) dan pasal 14 ayat
(1) Undang-undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkaw(aaalisis terhadap penetapan izin kawin
Pengadilan Agama Kabupaten Malang No.0302/Pdt.B/B@lkab.MIg dan Penetapan
Pencegahan Perkawinan Pengadilan Agama Malang 818&0P/2010/PA.Mlg). Artilek limiah
Universitas Brawijaya Malang, 2013.

SAchmad Sutiyono. "Larangan Perkawinan Karena Walatudi kasus di Desa
Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Btipsi.Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2009.



memberikan kemaslahatan hukum, sehingga mampu gaekgturunan agar
terhindar dari penyakit berbahaya dan dapat meraisasi cacat fisik
maupun mental pada ketururfan.

Berdasarkan dari hasil penelusuran terhadap penelyang telah
dilakukan, tema penelitian yang berkaitan dengancggahan perkawinan
telah banyak dibahas. Namun penelitian tersebuh Ibanyak dilakukan di
lingkungan masyarakat. Dengan demikian penelitiknips ini dapat

melengkapi hasil dari penelitian-penelitian yargheada.

E. Kerangka Teoritik
Perkawinan merupakan sunatullah terhadap manusimaherlaku pada
semua makhluk-Nya, baik manusia, hewan maupun tbrloabuhan.
Dengan perkawinan khususnya bagi manusia bertujusmk membina
keluarga bahagia baik di dunia terlebih akhiratakelMengenai masalah
pensyariatan perkawinan banyak ayat al-Quran daadish yang
membahasnya. Banyak ayat al-Qur'an yang menyebut&atang anjuran

menikah salah satunya terdapat dalam suratiar-R

oS ooy Ll 1S ) oSt o oS Gl 0 2l e
0Kk s el Wl 3 O A 55

®*Abdullah chafit, “Larangan Kawin Karena Hubungars@&ian (Perspektif Filsafat
Hukum Islam), Skripsitidak diterbitkan.Universitas Islam Negeri Sunaalijdga
Yogyakarta,2005.

"Ar-Ram (30): 21.
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Allah telah menciptakan makhluknya berpasang-pasangesuai
dengan jenisnya agar memperoleh ketenangan damtdéetan hidup.
Manusia diberikan kebebasan untuk memilih pasarsgsuai dengan yang

dikehendakinya seperti firman Allah:

e sl e oSOl b 1SS el (3 Vsl W a0

@3 3 WSOl S o) S 5 | iVl oz Oy 6 Ly y SN
AR

Seorang laki-laki diperbolehkan menikah dengan t@amnanapun
yang dia kehendaki asalkan wanita tersebut memaa bntuk dinikahi.
Allah berfirman dalam al-Qur'an tentang wanita ydragam untuk dinikahi

ada empat belas orang, yaitu terdapat dalam anshlis7 sebagai berikut:
Lo O @l il L Y1 slod) o (S50 SOl 1S5 Y
Sy ¢lor g iia g
Y ey Sy Sy (Sl oSy oSl (Sl e
Cprly Bl )l (Sl WSino )l W) bSepely eVl g
bOU ot el Gl (Sl o o5 3 Gl S 5 SO
SOl ol (Selal D g Se L V8 ads 15555

Moy 1y sie OIS OV Cir 3 Lo Y1 Y1 e D smad O s

8An-Nisa (4): 3.
° An-Nisa(4) :22

19 An-Nisa (4):23
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Islam telah memberikan jalan mulia kepada manusiakumemenubhi
kebutuhan naluriahnya (biologis) dengan menikah r aggerjaga
kehormatannya, dan terhindar dari perbuatan zinengBn demikian
pernikahan merupakan cara paling efektif dan efisiatuk mencegah dan
menghindari dari perbuatan zina.

Namun jika kehormatan seorang wanita telah ternokiiena
perbuatan yang tidak seharusnya dilakukan sepiedi dan mengakibatkan
wanita tersebut hamil akan menimbulkan hukum b&alam hal ini al-

Qur'an menyebutkan:

D pta T O V) Sy Y W1y 3T ke ST 15 Y] S Y gl
o sl e SIS 2

Wanita yang hamil karena berzina tersebut dipehhale menikah
dengan pria yang menghamilinya. Hal ini sejalangdenpendapat para ulama
mazhab (Syafii, Maliki, dan Hanafi) yaitu “Yang f@n (zina) tidak
mengharamkan yang halal (nikaf)".

Akan tetapi Hanafi berpendapat, bahwa apabila sgomia yang
menikah dengan wanita hamil yang berzina dengamgonain, tidak
diperbolehkan bersetubuh dengan wanita tersebwlsablahir anak yang

dikandungnya. Sedangkan menurut Hanbali, wanitg yeanzina, baik hamil

1 An-Nar (24):3

2Mahmud YunusHukum Perkawinan Dalam Islarijakarta:Hidakarya Agung, 1975),
him. 46.
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atau tidak, tidak boleh dinikahi oleh pria yang metahui keadaannya itu,

kecuali dengan dua syarat:

1. Telah habis iddahnya, tiga kali haid dan jika dinil maka habis dengan
melahirkan anaknya, dan belum boleh menikahi sebehasa iddahnya
habis.

2. Wanita tersebut telah bertobat, menyesali perbngtamelakukan dosa
besar, jika dia belum bertobat maka siapapun thizlleh menikahinya,
meskipun masa iddahnya telah habis.

Hukum wanita hamil yang melakukan pernikahan jugdapat dalam
kitab Kifayatul Akhyaryang menjelaskan tentang kebolehan wanita hamil

menikah dengan laki-laki yang menghamilinya:

MO M 4SS e B e Sl Bl s 2S5 )
Selain dalil mengenai aturan perkawinan yang tenseti atas,
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi lHulslam juga
mengatur tentang segala sesuatu yang berkaitamdgegkawinan .
Dasar hukum perkawinan terdapat dalam Pasal 1 dndadang
Nomor 1 tahun 1974 yaitu perkawinan adalah ikaair batin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dertgguan membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekaabarkan Ketuhanan Yang

Bibid., him 47.

“Husainy, Al Imam Tagiyuddin Abi Bakr Ibn Muhammadl, AKifayatul Akhyar
Semarang: Toha Putra, t.t.,him.8.
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Maha Esa. Perkawinan tersebut akan dianggap sahdjiakukan menurut
hukum masing-masing agama dan kepercayaanya itu.

Namun sebelum perkawinan dilaksanakan ada syaasétsyang harus
dipenuhi para calon mempelai, jika syarat tidakeeuhi maka pernikahan
tidak dapat terlaksana. Syarat-syarat melangsung&edawinan di antaranya
adalah ketentuan usia para calon mempelai yaittké®enan hanya diizinkan
jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (Sembiladad)eahun dan pihak
wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tafidkralaupun demikian
ketentuan minimal usia tersebut adalah batasannmalnusia perkawinan,
bukan merupakan ketentuan usia dewasa, oleh karenga usia calon
mempelai di bawah 21 tahun maka harus mendapdtézina orang tud.Jika
seorang wanita hamil di luar nikah, maka dapatwlikkan dengan pria yang
menghamilinya, dan perkawinan tersebut dapat dslamgkan tanpa
menunggu kelahiran anakn¥fa.

Peraturan yang terdapat dalam pasal yang telatbudisen di atas
merupakan ketentuan yang wajib diperhatikan old@lasecalon mempelai,
sehingga perkawinan dapat dicegah apabila tidakasafengan ketentuan.
Menurut ketentuan Pasal 13 Undang-undang No 1 Ta8u4 yaitu:

1. Pencegahan perkawinan bertujuan untuk menghindatu sperkawinan

yang dilarang hukum Islam dan Peraturan Perundadgngan.

®Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang PerkawiasalR ayat (1).
bid., pasal 7 ayat (1).
Ybid., pasal 6 ayat (2).

Bbid., pasal (53).
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2. Pencegahan perkawinan dapat dilakukan jika calamsatau calon isteri
yang akan melangsungkan perkawinan tidak memenyhiaissyarat
untuk melangsungkan perkawinan menurut hukum Istm peraturan
Perundang-undangah.

Berdasarkan uraian di atas telah dijelaskan memngemguran
perkawinan, perkawinan wanita hamil hingga persoalpencegahan
perkawinan, bagaimana sebuah perkawinan itu dapagah. Jika seorang
pria telah berzina dengan seorang wanita, maka kaangang lebih penting
dan lebih baik, antara menikahi wanita yang dizimgdn dengan melarang
atau mencegah perkawinannya, meski wanita itu ticakil terlebih jika
wanita tersebut hamil, sedangkan mencegah kemadataiih penting dari

pada mendatangkan kemaslahatan seperti kaidah hukum

th@&\ g,.l:— ‘él‘« fu\.ﬁ.ﬁ Jow el sy

. Metode Pendlitian

Karya ilmiah pada umumnya adalah hasil penelitiangydilakukan
secara ilmiah dan bertujuan untuk menemukan, mebgongkan dan
menyajikan kebenargh. Dalam penyusunan skripsi ini metode yang di

gunakan adalah sebagai berikut:

19 |pid., Pasal 60, him. 248.
20Muh. Kurdi FadalKaidah-Kaidah Fikihhlm. 58.

2L Sutrisno HadiMetodologi Riset(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1991), him. 2.
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1. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaipskini adalah
penelitian pustakéibrary research).Penelitian dengan cara mengkaji dan
menelaah data yang berasal dari sumber kepustaka&nberupa buku,
makalah, artikel dan lain-lainnya. Data primer pitia@ ini adalah
putusan Pengadilan Agama Yogyakarta No.0375/PAXB/PA.YK, yaitu
putusan tentang pencegahan perkawinan. Data sekudlijgkroleh dari
wawancara kepada hakim berkenaan dengan permasatefsebut, yaitu
buku-buku, jurnal dan artikel yang membahas perieagperkawinan.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah preskrigfif yaitu penyusun
memberikan penilaian secara hukum Islam dan kedertetentuan
hukum yang berlaku. Ketentuan hukum yang dimaksiada& al-Qur'an,
hadis dan kaidah fighiyah yang berkaitan denganbaéiasan pencegahan
perkawinan.
3. Pengumpulan Data
a. Data Primer
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumenso@n?® Dalam

hal ini  berupa putusan Pengadilan = AgamaYogyakarta

*? Http.blog.tp.ac.id/pdf/pengertian-preskriptif.htrakses tanggal 13 juni 2014

Husaini Usman, Purnomo Setiadi Akbstetodologi Penelitian SosidDakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 73.
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No0.0375/Pdt.G/2010/PA.Yk, tentang permohonan peattag
perkawinan.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data pendukung peotamnmp
data dilakukan dengan wawancara secara langsurgaadmkim di
Pengadilan Agama Yogyakarta, tentang masalah yagwaitan
dengan skripsi ini dengan tujuan agar memperolahbgaan jelas
tentang pertimbangan hakim dalam menolak permaipencegahan
perkawinan.
4. Pendekatan Masalah
Pendekatan penelitian dalam pembahasan skripsi adalah
pendekatan normatif dan yuridis,
a. Normatif
Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang mengegikiéin
metode pemecahan ilmiah berdasarkan pada al-QuHhadis,
pendapat ulama dan kaidah fighiy&h.
b. Yuridis
Pendekatan yuridis yaitu pendekatan terhadap atasghng

diteliti berdasarkan pada aturan perundang-undayagag berlaku

2 http://programdoktorhukum.blogspot.com/2012. akses tanggal 13 juni 2014.
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yaitu Undang-undang No.1 Tahun 1974 dan Kompilagku
Islam?®
5. Analisis Data

Fungsi Analisis data adalah untuk menginterprktasidata-data yang
ada. Data yang terkumpul setelah diadakan peagliti kemudian
dianalisa dengan metode kuatitatifyaitu analisa yan ditujukan terhadap
data-data yang sifatnya berdasarkan kualitas, nmd#n, sifat fakta atau
gejala yang benar-benar. Data yang telah terkundpaalisis secara
kualitatif dengan menggunakan metode berfikir irtdededuktif.
Induktif, yaitu analisis data yang dimulai dengaral-lmal yang
khusus/spesifik dalam hal ini adalah dari studiupah nomor perkara:
0375/Pdt.G/2010/PA.Yk. dan hasil wawancara dengainih Dedukitif,
yaitu menganalisis dan menyimpulkan data yang ta¢ramum. Dalam
hal ini hukum tentang perkawinan dibahas secarak®mudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus,berkaitan dengamcqmahan
perkawinan. Kesimpulan ini ditarik dari norma hukisiam untuk menilai
apakah pertimbangan hakim di Pengadilan Agama Y@@ dalam
putusan perkara pencegahan perkawinan tersebudi sesongan hukum

Islam atau tidak.

** Http: www. Papaninfo.com/Pdf/pengertian-yuridissmatif.html, akses tanggal 13 juni
2014.

*® Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), him. 6.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai pembahasan yang komprehensif dasifispenaka
diperlukan adanya sistematika yang kolektif, makasilh penelitian ini
dirumuskan dalam lima bab.

Bab pertama yang merupakan abstrak dari selurupsskni, yaitu
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan éguariaan skripsi, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian. Rokmasalah yang
dirumuskan secara spesifik tentang ruang lingkupgyditeliti, dilanjutkan
dengan tujuan dan kegunaan agar memiliki arah yalag. Telaah pustaka
merupakan kajian-kajian yang membahas permasalaf@any berkaitan
dengan penelitian ini dan menerangkan bahwa magalad diteliti kembali
dengan nuansa berbeda, kerangka teori sebagas&ndara pandang dalam
penelitian, sedangkan metode penelitian merupakagkbh-langkah yang
ditempuh dalam mengumpulkan data dan menganaldes yhng kemudian
diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk megkaa alur pembahasan
yang detail.

Bab kedua, membahas tentang perkawinan, meliputiggréan
perkawinan, hukum perkawinan dan dasar hukumnyaaruperkawinan,
syarat dan rukun dalam perkawinan, wanita yang nmawatuk dinikahi,
perkawinan wanita yang berzina serta penjelasanarign pencegahan
perkawinan. Urgensi dari bab ini adalah untuk mealge batasan-batasan

sebuah perkawinan itu dapat dicegabh.
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Bab ketiga membahas realitas penolakan pencega&hnkavginan yang
terdapat dalam putusan Pengadilan Agama Yogyakartses pemeriksaan
serta penyelesaiannya, dan juga pertimbangan hdi&iam menyelesaikan
perkara tersebut.

Bab keempat membahas tentang analisis penolakacegeman
perkawinan dalam putusan Pengadilan Agama. Fokizndhab ini adalah
analisis terhadap pertimbangan hakim dalam mergigs perkara
permohonan pencegahan perkawinan, serta analigismhuslam terhadap
hasil pertimbangan putusan hakim di Pengadilan Ag#ogyakarta.

Bab kelima merupakan bab penutup yang menjelasésimipulan dari
pembahasan dan saran-saran, kemudian di tutup mletajtar pustaka dan

lampiran-lampiran penting lainnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai perkara Ipenaro
pencegahan perkawinan di Pengadilan Agama Yogyakseng telah
diuraikan, Hakim menggunakan dasar hukum dan bpaepertimbangan
untuk menyelesaikan perkara tersebut. Selanjutmaah tinjauan hukum
Islam terhadap putusan Hakim tersebut, selengkapkga di uraikan dalam
penjelasan berikut.
1. Dasar hukum dan pertimbangan hakim:
a. Undang-undang No 1 Tahun 1974 pasal 13,
b. Kompilasi Hukum Islam pasal 60 ayat (1), pasal @@t (2)
c. Pasal 6 dan 7 (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun j®péasal 18 dan
pasal 39 sampai dengan 44 Kompilasi Hukum Islam.
d. pasal 8 pasal 9, dan pasal 10 Undang-undang Nombdahlin 1974
tentang larangan perkawinan.
e. Kompilasi Hukum Islam pasal 39 sampai dengan pé&al
f. Kompilasi Hukum Islam pasal 53
g. Dasar hukum pasal 6 ayat (1) dan ayat (2) Undaugiumn Nomor 1
Tahun 1974.
h. Bukti tertulis dan bukti saksi, hakim mempertimbleaug bukti tertulis dan

saksi sebagai penguat dari pernyataan para pihagenai duduk perkara.

82
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i. Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 3 tahun $88§ telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 bahwa raerkaermasuk
dalam ruang lingkup perkawinan, maka kepada pematibabankan
untuk membayar biaya perkara.

j.  Karena hamil di luar nikah

k. Keterangan dalam kitab Kifayatul Akhyar Juz II.
D e B R I e
|.  Dasar hukum kaidah fighiyah yaitu :

tha.&\v.l:—&ﬁ(.u.ﬂmw\;)b
m. Dikhawatirkan melakukan zina lagi

n. Hadis nabi yang diriwayatkan ibnu Hibban

LS ek Olg alsly ael et 01 W 1 Lo U1 5>

0. Perlindungan terhadap hak-hak anak

2. Putusan pengadilan Agama No0.0375/Pdt.G/2010/RAefNtang penolakan
pencegahan perkawinan. Ditinjau dengan hukum Ispartusan Hakim untuk
menolak permohonan pencegahan perkawinan di at#shstepat menurut
hukum Islam. Berdasarkan hasil penelitian, das&umudan pertimbangan

yang dikemukakan Majelis Hakim tidak menyimpang d&Qur’an, hadis dan
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kaidah fighiyah. Dalam menyelesaikan perkara tersébakim berpijak pada
dasar hukum yang tepat, yaitu Undang-undang No.hufal974 dan
Kompilasi Hukum Islam. Setiap bagian dasar hukum giertimbangan hakim
sejalan dengan al-Quran dan sunnah. Selain itu imrhakjuga

mempertimbangakan aspek sosial yaitu perlindungainadap nama baik

keluarga dan perlindungan terhadap hak-hak anak.



8%

B. Saran-Saran

1. Kepada orang tua khususnya dan masyarakat ludarteatyang beragama
Islam, diharapkan untuk lebih meningkatkan pengetalientang dampak
dari pergaulan bebas, menanamkan ilmu pengetahemstanty agama
kepada anak sejak dini, dalam kehidupan seharideringga tertanam
dalam hati dan secara otomatis menjadi bentengidtink tidak mendekati
perbuatan zina.

2. Kepada pemerintah maupun instansi yang berwenamgasialisasikan
kepada masyarakat tentang hukum perkawinan yahakbedi Indonesia.
termasuk di dalamnya adalah tentang pencegahan avpedn,
menjelaskan peraturan yang tercantum dalam KompHagum Islam
pasal 60 sampai dengan pasal 69. Agar masyardkat ieemahami tata
cara perkawinan dan juga segala sesuatu yang tsarkaiengannya

termasuk tentang pencegahan perkawinan.
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